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BAB III 

Metode Penelitian 

3.1 jenis penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diajukan dalam penelitian ini 

yang lebih menekankan pada pesan politik yang di gunakan oleh Gubernur 

Ganjar Pranowo melalui lapak Ganjar di akun Inst agram @ganjar_pranowo 

sejak tanggal 11 Juli 2020 – 26 Desember 2021, maka jenis penelitian dengan 

strategi penelitian yang terbaik adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif.  

Penelitian kualitatif ini merupakan salah satu jenis penelitian yang 

menghasilkan penemuan yang tidak bisa dicapai menggunakan statistic atau 

kuantifikasinya (Agustinova, 2015: 10).  

3.2 Unit Analisis Data 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah akun milik Gubernur Ganjar Pranowo 

yaitu @ganjar_pranowo sejak tanggal 11 Juli 2020 – 26 Desember 2021. Objek 

dalam penelitian ini adalah seorang aktor politik yaitu Gubernur Ganjar 

Pranowo. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah pesan politik yang 

digunakan oleh Gubernur Ganjar Pranowo melalui konten lapak Ganjar di akun 

Instagram @ganjar_pranowo sejak tanggal 11 Juli 2020 – 26 Desember 2021.  
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3.3 Data Riset 

Data kualitatif menggunakan data yang berupa kata kata atau teks gambar 

yang dianalisis secara mendalam. Penelitian ini menggunakan dua jenis data 

yaitu data primer dan data sekunder. Data primer data yang diperoleh secara 

langsung dari sumber data (Sugiyono, 2016: 225). Data primer dalam 

penelitian ini adalah wawancara kepada tim Medsos ig@ ganjar_pranowo dari 

Bagian Humas dan Protokol Provinsi Jawa Tengah, Bimo. 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari 

sumber utama misalnya di peroleh dari orang lain atau dokumen (Sugiyono, 

2016: 225). Dalam penelitian ini peneliti unggahan konten Lapak Ganjar pada 

akun @ganjar_pranowo sejak tanggal 11 Juli 2020 – 26 Desember 2021, buku 

terkait komunikasi politik, penelitian terdahulu berupa jurnal, artikel dan 

pemberitaan yang berkaitan dengan penelitian ini.  

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data merupakan langkah penting dalam sebuah penelitian. 

Dengan teknik pengumpulan data dapat di ketahui bagaimana untuk 

memperoleh suatu data yang sesuai memenuhi standar data yang telah 

ditetapkan. Berdasarkan teknik pengambilan data kualitatif terbagi menjadi 

empat jenis yaitu, observasi, wawancara, studi dokumentasi, dan triangulasi 

atau gabungan. Namun pada penelitian ini peneliti hanya menggunakan dua 

teknik pengumpulan data yaitu observasi, studi dokumentasi dan wawancara.  
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Pada tahap observasi peneliti melakukan observasi secara mendalam 

terkait konten-konten yang ada di akun Instagram @ganjar-pranowo dan 

mengkategorikan sesuai denga isi konten pada unggahan. Penelitian ini 

memberikan batasan konten lapak Ganjar dengan cara mengamati unggahan 

melalui kata kata yang terkandung dalam caption, comment, serta 

memperhatikan like pada konten tersebut sejak 11 Juli 2020 – 26 Desember 

2021.  

Selanjutnya pada teknik studi dokumentasi peneliti mengkaji data data 

pendukung yang di gunakan untuk memperkuat dan mempertajam hasil 

penelitian (Sugiyono, 2016: 240).  Dokumen ini diperoleh dari sumber 

sekunder yaitu berupa foto, video, tangkapan layer pada unggahan konten 

Lapak Ganjar,  

Pada tahap wawancara peneliti menggunakan teknik wawancara tidak 

terstruktur. Teknik wawancara ini merupakan wawancara yang dilakukan tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah disususn secara sistematis 

untuk mendapatkan data (Sugiyono,2016:140). Peneliti menggunakan teknik 

wawancara ini karena teknik ini cocok untuk mendapatkan data dari sumber 

utama. Selain itu wawancara lebih banyak mendengarkan jawaban dari 

responden dan mengarahkan pertanyaan sesuai dengan data yang di butuhkan 

oleh penulis.  
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3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif dimulai dari mengorganisasikan data dengan 

mengelompokan data resebut kedalam unit unit, Menyusun kedalam pola dan 

memilah data mana yang penting dan akan digunakan sebagai bahan penelitian 

Menurut Miles dan Huberman mengatakan bahwa analisis data kualitatif harus 

dilakukan secara berkelanjutan sampai data yang didapatkan secara tuntas, dan 

tidak di temukan temuan data atau informasi lagi (Agustinova, 2015: 64-68). 

Adapun tahapan analisisnya sebagai berikut:  

3.5.1 Reduksi Data  

Tahap reduksi data yaitu data yang kita peroleh memasuki tahap 

penyempurnaan data. Data yang diambil adalah data yang penting dan 

relevan sesuai dengan penelitian, namun data yang tidak relevan tidak 

diikutsertakan dalam penelitian. Pusat perhatian peneliti pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data-data yang 

muncul dari catatan tertulis pada saat observasi di lapangan 

(Agustinova, 2015: 64).  

Pada tahapan ini peneliti akan melakukan reduksi data pada 

unggahan di akun Instagram @ganjar pranowo dari tahun 2018-2021. 

Proses reduksi data dilakukan dengan memasukan unggahan sesuai 

dengan kategori kategori yang sesuai. 
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3.5.2 Penyajian Data  

Setelah data di reduksi tahap berikutnya adalah menyajikan data. 

Data ini dapat disajikan dalam bentuk uraian singkat, tabel, flowchart, 

bagan, pictogram, phie chard, grafik dan lain sebagainya. Namun 

menurut Miles dan Huberman (1984) penyajian data yang paling 

sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat 

naratif (Agustinova, 2015: 65). .  

Pada tahap penyajian data peneliti menyajikan data akan 

menyajikan data dalam bentuk teks naratif yang diuraikan secara urut 

berdasarkan pengelompokan kategori UMKM khususnya konten 

Lapak Ganjar.  

3.5.3 Analisis isi  

Setelah penyajian data tahap selanjutnya adalah dilakukan 

analisis secara mendalam mengenai data yang sudah di paparkan, 

pada tahap ini peneliti menggunakan analisis isi. Analisis isi atau 

analisys content adalah tahapan yang menjelaskan data menggunakan 

kalimat dari hasil pengkategorian data untuk mendapatkan hasil 

kesimpulan (Suryanef, 2021:176).  

Pada tahap ini peneliti menganalisis pesan politik yang terdapat 

pada konten Lapak Ganjar dengan tujuan untuk mengetahui pesan 

politik yang terdapat pada konten Lapak Ganjar. Serta menafsirkan 



 

35 
 

kode-kode yang terdapat pada konten tersebut dengan teori yang 

relevan dan sudah peneliti paparkan pada bab sebelumnya.  

3.5.4 Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi  

Tahap yang terakhir dalam penelitian ini adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Kesimpulan merupakan benang merah dan perumusan 

makna dari hasil penelitian, kesimpulan dapat dikatakan kredibel 

Ketika didukung oleh bukti-bukti yang kuat, valid, dan konsisten saat 

pneliti mengumpulkan data kembali di lapangan. 

3.6 Alur Penelitian  

Bagan 1.1 Alur Penelitian  
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